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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTIJAMUR KRIM KUKU TEA TREE OIL TERHADAP 

Candida albicans 

 

Rika Pratiwi 

1504015323 

 

Tea tree oil telah terbukti berkhasiat sebagai antijamur pada konsentrasi 0,25%. 

Tea tree oil diformulasikan dalam bentuk sediaan krim karena sediaan krim 

mudah menyebar rata dan cara kerjanya langsung pada jaringan setempat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antijamur Tea tree oil dalam 

menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans. Krim dibuat dalam 6 formula 

F1, F2, F3, menggunakan stiffening agent Cera alba F4, F5, F6 menggunakan 

stiffening agent Setil alkohol dengan memvariasikan konsentrasi Tea tree oil 

masing-masing 0,125%, 0,25%, 0,5%. Dilakukan uji evaluasi sediaan krim 

meliputi organoleptis, homogenitas, daya sebar, pH, viskositas, dan sifat alir. 

Hasil menunjukkan pada pengujian organoleptis dan homogenitas tidak terjadi 

perubahan, dari hasil pengujian daya sebar, pH, viskositas mengalami kenaikan 

sedangkan pada pengujian sifat alir tetap menunjukkan jenis aliran tiksotropik 

plastik. Pada pengujian aktivitas antijamur dilakukan dengan metode difusi kaca 

silinder. Aktivitas antijamur ditandai dengan terbentuknya zona hambat pada 

sekeliling kaca silinder. Hasil menunjukkan bahwa Tea tree oil dengan 

konsentrasi 0,5% memiliki aktivitas yang bagus terhadap candida albicans 

dengan besaran zona hambat 29,8 mm untuk stiffening agent cera alba dan 30,1 

mm untuk stiffening agent setil alkohol. Analisa data evaluasi sediaan krim Tea 

tree oil dianalisis dengan menggunakan Anova two way dan hasil analisis data 

aktivitas sediaan krim tea tree oil dianalisis menggunakan anova one way 

kemudian data tersebut masing-masing dilanjutkan uji Tukey. Hasil penelitian 

menunjukkan krim Tea tree oil dengan konsentrasi 0,5% dengan stiffening agent 

cera alba dan setil alkohol kedua stiffening agent tersebut memenuhi semua 

persyaratan sifat fisik krim dan mepunyai efektifitas yang sangat kuat karna 

memiliki zona hambat ≥ 20mm terhadap candida albicans.  

 

Kata kunci : Krim Kuku, Tea Tree Oil, Stiffening Agent, Antijamur.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kuku sebagai tambahan dari kulit, merupakan lempeng tanduk yang 

bertugas melindungi ujung-ujung jari tangan dan kaki. Tanpa kuku sensitifitas jari 

dapat berkurang  dan kemampuan memegang sulit, karena tidak ada tekanan kuku 

terhadap jari. Mengetahui kuku yang sehat kita dapat dengan melihat dan 

memperhatikan fisik kuku. Warna kuku yang sehat berwarna pink segar. Serta 

memiliki tekstur permukaannya halus dan tidak bergelombang. Jika salah satu 

dari ciri tersebut tidak ada pada kuku, sebaiknya kuku segera dirawat agar 

terhindar dari infeksi jamur yang menyebabkan rusaknya fungsi kuku (Daniel 

S.Wibowo, 2013). Salah satu tumbuhan yang memiliki potensi sebagai antifungal 

adalah Tea tree oil (Melaleuca alternifolia).  

Tea tree oil adalah minyak esensial atsiri yang diperoleh dari cabang-

cabang  daun Melaleuca alternifolia, (Altman 1988). Tea tree oil sangat dikenal 

dengan potensi medisnya yang cukup berkhasiat sebagai antijamur hal ini karena 

adanya kandungan terpinen-4eugenol, α-tripenol dan 1,8 cineole sebagai 

komponen kimianya (Hammer dkk 2002). Kandungan terpinen-4-ol dan α-

tripenol merusak struktur membran sel secara irreversivble. Rusaknya membran 

sel dan meningkatnya permeabilitas membran mengakibatkan cairan sitoplasma 

keluar dari sel kandungan tersebut juga merusak mesosom yang terdapat pada 

lipatan membran sel, yang merupakan sistem respirasi dan produksi energi (Riley 

dkk 2002), sedangkan 1,8 cinole adalah suatu komponen yang sering dianggap 

mempunyai aktivitas marginal antijamur. Komponen tersebut bukan komponen 

antijamur primer tetapi dapat merusak sistem pertukaran ion dalam sel dan 

memberikan jalan bagi komponen primer lainnya yang lebih aktif untuk 

menginvasi sel (Carson dkk 2006) 

Pada penelitian sebelumnya ada yang menyebutkan Tea tree oil dapat 

digunakan sebagai antifungal terhadap Candida albicans sebanyak 0,25%  

(Hammer  dkk 2002). Dalam penelitian ini tea tree oil akan dibuat dalam sediaan 

krim yang berkhasiat sebagai antifungal. Krim adalah bentuk sediaan setengah 

padat, mengandung satu atau lebih bahan terlarut atau terdispersi dalam bahan 
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dasar yang sesuai (FI IV, hal 6). Karena sediaan krim mudah menyebar rata dan 

cara kerja langsung pada jaringan setempat namun kekurangan krim ialah mudah 

kering dan mudah rusak khususnya tipe A/M (air dalam minyak) karena 

terganggu sistem campuran terutama disebabkan karena perubahan suhu dan 

perubahan komposisi disebabkan penambahan salah satu fase secara berlebihan. 

Sehingga pemilihan basis krim harus disesuaikan dengan sifat atau kestabilan zat 

aktif yang digunakan. Krim dapat mempengaruhi aktivitas antifungal Tea tree oil, 

karna pada formula krim terdapat bahan pengental yang dapat meningkatkan 

viskositas, viskositas yang meningkat dapat mempengaruhi pelepasan bahan aktif 

dari sediaan sehingga dapat juga mempengaruhi aktivitas terhadap candida 

albicans pada pengujian ini pengental yang dipakai pada formula krim adalah setil 

alkohol dan cera alba. 

Setil alkohol dan Cera alba pada sediaan semisolid dapat berfungsi sebagai 

emulgator dan Stiffening agent. Stiffening agent merupakan suatu bahan yang 

ditambahkan pada formula untuk meningkatkan konsistensi dan viskositas sediaan 

( Rowe et al, 2009). Meningkatnya viskositas sediaan krim dapat mempengaruhi 

kemampuan sediaan dalam melepaskan minyak atsiri. Untuk memastikan kualitas 

dan efektivitas dari sediaan krim dengan zat aktif minyak atsiri Tea tree oil 

sebagai krim kuku terhadap Candida albicans, maka perlu dilakukan uji aktivitas 

terhadap jamur Candida albicans. Uji aktivitas jamur candida albicans dilakukan 

dengan metode difusi yang mengandung Tea tree oil, efektif menghambat 

aktifitas antifungal. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini ingin menguji 

aktivitas antijamur dari sediaan krim kuku Tea tree oil terhadap Candida albicans.  

B. Permasalahan Penelitian  

Tea tree oil adalah minyak esensial atsiri yang berfungsi sebagai 

antifungal yang akan diformulasikan menjadi sediaan krim. Krim merupakan 

sediaan setengah padat. Berdasarkan latar belakang tersebut permasalahan pada 

penilitian ini yaitu Apakah sediaan krim Tea tree oil mempunyai aktivitas 

antifungal terhadap jamur Candida albicans. 
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C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi Tea tree oil dalam 

bentuk sediaan krim  yang stabil secara fisik dan mempunyai aktivitas antifungal  

terhadap jamur Candida albicans. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini diharapkan untuk memberi informasi mengenai 

efek antifungal dari Tea tree oil terhadap jamur Candida albicans yang 

diformulasikan dalam sediaan krim. Dan menjadi sumber informasi tentang 

pemanfaatan bahan alam untuk dijadikan sediaan farmasi yang relatif aman. 
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